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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data serta hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab 

sebelumnya maka kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Dengan menggunakan analisis jaringan kerja metode PERT dan CPM dapat 

dilakukan upaya percepatan durasi proyek dengan mempercepat pekerjaan-

pekerjaan yang berada pada lintasan kritis. 

b. Peluang pencapaian target waktu penyelesaian proyek yang diharapkan yaitu 

162,17 hari adalah 98,42% (nilai Z atau peluang 2,15). 

c. Percepatan durasi proyek dilakukan dengan mengatur kembali penjadwalan 

dan penambahan waktu kerja lembur agar lebih cepat dari rencana awal 170 

hari kalender menjadi 162,17 hari kalender dengan total pencapaian biaya 

Rp.8.857.795.386,00 dari biaya awalnya Rp.8.775.686.914,00. 

d. Biaya proyek naik menjadi Rp.8.857.795.386,00 dari rencana biaya sebelum 

dilakukan percepatan yaitu Rp.8.775.686.914,00. Dengan demikian terjadi 

pengurangan waktu proyek selama 7,83 hari dan kenaikan biaya sebesar 

Rp.82.108.472,00  pada saat percepatan mencapai maksimum. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa saran berikut ini dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan : 

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya diperluas lagi dengan menggunakan 

metode percepatan durasi proyek yang lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini, sehingga dapat dijadikan bahan pembanding untuk mendapatkan 

kombinasi metode percepatan yang optimal. 

2. Dalam merencanakan waktu proyek, perlunya diketahui indikasi berapa persen 

kemungkinan tercapainya target jadwal untuk suatu kegiatan/waktu proyek 

agar dapat dipersiapkan langkah-langkah yang diperlukan secara lebih optimal. 

3. Perlunya pengendalian waktu dan biaya sejak dini dalam mengantisipasi waktu 

penyelesaian proyek agar tidak mengalami keterlambatan. 

4. Perlunya pembahasan ulang yang berkenaan dengan metode PERT maupun 

CPM, khususnya untuk proyek yang lebih besar. 
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